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Abstrak

Nur Islami, Thsana. 2025. Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Perkembangan Social — Emotional Skills (SES) Para Santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Pembimbing 1: Yoyok Amirudin, M.Pd.I., Ph. D. Pembimbing 2: Dr.
Moh. Muslim, M.Ag.

Kata Kunci : Menghafal Al-Qur’an, Social Emotional Skills, Santri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuii pengaruh Menghafal Al-Qur’an
Terhadap Perkembangan Social Emotional Skills (SES) Para Santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
fenomena bahwa kemampuan sosual dan emosional merupakan kecerdasan penting

yang mendukung pembentukan karakter santri, selain aspek kognitif dan spiritual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey.
Data dikumpulkan melalui angket berbasis skala likert yang disusun berdasarkan
lima indikator utama SES yaitu self-awareness, self-management, social
awareness, relationship skills, dan responsible decision making. Sampel penelitian
berjumlah 59 orang santri putri yang dipilih menggunakan Teknik purposive

sampling dari total populasi 70 santri tahfidz di Pondok Pesantren Al-Barokah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapagt pengaruh yang signifikan
antara kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan perkembangan SES santri. Semakin
teratur dan konsisten santri dalam menghafal, semakin baik pula perkembangan
kemampuan mereka dalam mengenali dan mengelola emosi, menjalin hubungan
sosial yang positif, serta mngambil Keputusan secara bertanggung jawab. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara
intensif dapat menjadi media pembentukan karakter dan pengembangan kecerdasan

non kognitif.

Penelitian ini merekomendasikan agar program tahfidz di pondok pesantren
tidak hanya difokuskan pada pencapaian hafalan, tetapi juga diintegrasikan dengan
pendidikan karakter dan pelatihan sosial emosional. Hal ini bertujuan agar santri

tidak hanya menjadi penghafal Al-qur’an secra teks, tetapi juga menjadi pribadi



yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan

sosialnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang pilihan, karena
menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Namun selain
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an para penghafal Al-Qur’an juga dituntut
untuk dapat mengimplementasikan isi kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Namun melihat realita yang terjadi saat ini, tidak sedikit penghafal
Al-Qur’an memiliki akhlak yang kurang baik, karena mereka hanya sekedar
menghafal Al-Qur’an tanpa mengambil ibrah atau pelajaran di dalam Al-Qur’an
(Oktapiani, 2020).

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada
Rasulullah SAW. Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia
sampai akhir zaman (Oktapiani, 2020). Al-Qur’an dalah kitab suci yang
sempurna di dalamnya terdapat penjelasan hukum-hukum, ilmu pengetahuan
serta kisah-kisah penuh hikmah bagi umat manusia.

Sejak pertama kali Al-Qur’an diturunkan allah SWT dengan
kehendaknya telah membuat ayat Al-Qur’an terpatri dalam ingatan
Rasululullah SAW. Lalu Rasulullah SAW mengajarkan kepada para sahabat lalu
para sahabat menghafalkan setiap ayat Al-Qur’an dengan cara baca yang relah
diajarkan oleh rasulullah SAW. Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa Allah
SWT telah menjamin terjaganya keautentikan Al-Qur’an, salah satu caranya
ialah melalui para penghafal Al-Qur’an diseluruh dunia. Menghafal Al-Qur’an

ialah suatu hal yang sangat mulia, namun dalam menghafal Al-Qur’an terdapat
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proses yang tidak mudah (Oktapiani, 2020). Dalam mencapai kesuksesan dalam
menghafal Al-Qur’an dibutuhkan keuletan, serta keteguhan hati dan niat yang
lurus dalam menghafal Al-Qur’an.

Dalam menjaga serta mengamalkan Al-Qur’an dibutuhkan adanya
kecerdasan. Kecerdasan identik dengan kepandaian, namun kecerdasan tidak
hanya berpaku pada kecerdsan intelektual saja tetapi juga ada kecerdasan sosial
dan emosional (Mas’ula et al., 2023). Kecerdasan sosial-emosional merupakan
dua hal yang berbeda namun tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain
(Husnaini et al., 2024).

Telah disebutkan dalam beberapa penelitian terdahulu bahwa kebiasaan
membaca dan menghafal Al-Qur’an memiliki pengaruh terhadap kecerdasan
sosial emosional seseorang. Seperti dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dewi dkk. dalam Mas’ula (2023) menunjukkan bahwa kebiasaan
menghafal Al-Qur’an memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap
kecerdasan sosial seseorang.

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Rofiq dan Khoirinnada
(2024) juga ditemukan bahwa mengahafal Al-Qur’an memiliki pengaruh yang
positif terhadap kecerdasan intelektual, emosional, maupun kecerdasan spiritual
Ainun Jariyah (2019) juga menyebutkan dalam penelitiannya bahwa tingat
kebiasaan membaca Al-Qur’an dapat mempengarhi tingakat kecerdasan
emosional sesorang mencapai 21,16%. Sejalan dengan penelitian tersebut,
Raihana dalam Hamdan (2017) mengungkapkan bahwa penelitian membuktikan
bahwa Al-Qur’an memiliki pengaruh yang positif terhadap kecerdasan

emosional seseorang.
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Berpijak dari penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil
tema penelitian dengan judul “Pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap Sosial
Emotional Skills (SES) Para Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang”.
Selain itu, penulis tertarik untuk mengambil tema penelitian tersebut karena
yang pertama, belum banyak penelitian yang membahas tentang pengaruh
menghafal Al-Qur’an terhadap Social Emotional Skills (SES) khususnya yang
objeknya adalah di kalangan mahasiswa. Yang kedua, karena Social Emotional
Skills (SES) memiliki keterkaitan dengan dunia pendidikan dan yang ketiga
karena penulis telah meniumba ilmu khususnya menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Barokah selama kurang lebih tiga tahun. Sehingga lebih efisien
bagi penulis untuk mengamati secara langsung bagaimana sistem dalam
menghafal Al-Qur’an yang ada di pondok serta kaitannya dengan perkembangan
kecerdasan sosial dan emosional para santri.

Pondok Pesantren Al-Barokah adalah salah satu lembaga pendidikan
nonformal di Kota Malang. Pondok ini memberikan wadah bagi para
mahasiswa yang ingin berkuliah sembari menghafal Al-Qur’an. Selain itu di
Pondok Pesantren Al-Barokah juga memberikan pengajaran tentang pendalaman
ilmu agama Islam seperti tasawuf, fiqih, aqidah, dll. Sehingga kelak bisa menjadi
generasi tidak hanya hafal Al-Qur’an tetapi juga menjadi pribadi yang paham
agama dan berakhlaqul karimah dan dapat mengamalkan isi kandungan Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari yang berkaiatan dengan hubungan individu
dengan Allah (hablun minaallah) dan hubungan individu dengan sesamanaya

(hablun minannas).
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Bermula dari problematika dan alasan-alasan yang telah disebutkan diatas
maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Menghafal Al-Qur’an
terhadap perkembangan Sosial Emotional Skills (SES) para santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang. Penulis akan lebih spesifik lagi menelaah
penelitian ini menggunakan survei Keterampilan Sosial Emosional (SSES)
adalah survey internasional yang dirancang oleh Pusat Penelitian Pendidikan dan
Inovasi Pendidikan (OECD, 2023).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penulis
dapat menentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an para santri
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang?

2. Bagaimana perkembangan Sosial Emotional Skills (SES) para santri
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang?

3. Apakah ada pengaruh antara menghafal Al-Qur’an terhadap
perkembangan Sosial Emotional Skills (SES) para santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang dapat
dijadikan acuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Menganalisis proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an para
santri Pondok Pesantren Al barokah Malang

2. Untuk menganalisis perkembangan Sosial Emotional Skills (SES) para

santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang
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3. Untuk menganalisis pengaruh antara menghafal Al-Qur’an terhadap
perkembangan Sosial Emotional Skills (SES) para santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian (sugiyono, 2021). Dari rumusan penelitian penelitian yang telah
diuraikan diatas, maka peneliti dapat mengambil jawaban sementara sebagai
berikut:

HIl: Terdapat pengaruh antara menghafal Al-Qur’an terhadap

perkembangan Social Emotional Skills (SES) para santri Pondok
Pesantren Al-Barokah
HO:  Tidak terdapat pengaruh antara menghafal Al-Qur’an terhadap

perkembangan Social Emotional Skills (SES) para santri Pondok
Pesantren Al-Barokah

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapaat berguna bagi beberapa pihak
dari segi teoritis dan praktis. Beberapa kegunaannya yakni:

1. Kegunaan Secara Teoritis

a. Untuk perkembangan ilmu dalam menghafal Al-Qur’an.
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa memberikan
sumbangsih pemikiran dan memeperkaya wawasan, konsep, praktek
mengenai sistem menghafal AI-Qur’an.

b. Untuk perkembangan ilmu Social Emotional Skills .
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Penelitian ini secara teoritis mampu menjadi salah satu referensi
yang baru mengenai khazanah keimuan tentang dampak menghafal Al-
Qur’an terhadap perkembangan Social Emotional Skills seseorang

c. Untuk Pondok Pesantren.

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu menjadi salah
satu referensi yang baru dan up fo date mengenai sistem pendidikan non
formal di Indonesia, khususnya di Pondok Pesantren Tahfidz dan
sejenisnya.

2. Kegunaan Secara Praktis
a. Untuk Pengasuh Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran dan menjadi acuan bagi penyusunan program di lembaga
pendidikan khususnya pondok pesantren Al-Qur’an agar dapat
menyempurnakan sistem pendidikan yang ada untuk mencapai tujuan
yang optimal.
b. Untuk Asatidz
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan pengembangan metode pembelajaran tahfidz yang tidak hanya fokus
pada hafalan tetapi juga membantu pembetukan karakter sosial dan
emosional santri yang baik.
c. Untuk Santri
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan wawasan bagi

santri mengenai dampak baik dari menghafal Al-Qur’an sehingga santri



menjadi lebih termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an dan menjadi
pribadi yang lebih bai sesuai dengan nilai-nilai islam
F. Definisi Istilah

1. Menghafal Al-Qur’an

REPOSITORY

Menghaftal Al-Qur’an ialah suatu usaha yang dilakukan secara terus-
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menerus untuk menjaga ayat-ayat suci Al-Qur’an di dalam ingatan dan
pengamalan dalam perilaku sesesorang.
2. Sosial Emotional Skills (SES)

Sosial emotional Skills (SES) atau kecerdasan sosial dan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, memahami, dan
mengendalikan perasaan mereka sendiri dan orang lain, juga keterampilan
seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain dalam kehidupan

sehari-hari.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

94

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dan bab

V. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat enam indikator dalam proses menghafal Al-Qur’an, yaitu
konsistensi, keteraturan waktu, konsentrasi, pemahaman makna, do’a
dan tawakkal, dan lingkungan yang mendukung. Indikator lingkunagn
yang mendukung memiliki dampak yang paling signifikan terhadap
keberhasilan santri Pondok Pesantren Al-Barokah dalam proses
menghafal Al-Qur’an

Social Emotional Skills atau kecerdasan sosial dan emosional adalah
kemampuan - seseorang untuk mengidentifikasi, memahami, dan
mengendalikan perasaan mereka sendiri dan orang lain juga keterampilan
seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain dalam kehidupan
sehari-hari. Jika diperhatikan dari rincian hasil angket di atas, dapat
dikatakan bahwa mayoritas santri Pondok Pesantren Al-Barokah
memiliki Social Emotional Skills sangat tinggi.

Terdapat pengaruh antara menghafal Al-Qur’an terhadap Social
Emotional Skills santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Dengan
demikian, dalam penelitian ini Ha yang berbunyi “adanya pengaruh
antara mengahafal Al-Qur’an terhadap Social Emotional Skills santri
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang” diterima, sedangkan Ho yang
berbunyi “ tidak adanya pengaruh antara mengahafal Al-Qur’an terhadap

Social Emotional Skills santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang”
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ditolak. Menghafal Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan Social Emotional Skills  santri Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang.

B. Saran

REPOSITORY

Berdasarkan hasil Kesimpulan yang telah dipaparkan diatas bahwa,

University of Islam Malang

menghafal Al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan Social Emotional Skills santri Pondok Pesantren Al-
Barokah Malang, maka peneliti menyatakan beberapa saran sebagai
berikut:
a. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
Mengenai Menghafal Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan Social Emotional Skills santri, oleh
karena itu alangkah baiknya jika Pondok Pesantren semakin
mengoptimalkan dan berinovasi atas kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan menghafal Al-Qur’an agar membuat para santri semakin semangat
dalam menghafal.
b. Bagi Asatidz / Guru
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini diharapkan
guru atau pembimbing tahfidz tidak hanya fokus pada capaian secara
kuantitas, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran yang da[at
mendorong perkembangan sosial dan emosional santri, seperti melatih
kesabran, kesungguhan, empati dll. Guru disarankan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung agar nilai-nilai Al-Qur’an dapat

tertanam pada perilaku santri sehari-hari.
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c. Bagi Santri
Penelitian ini dilakukan salah satunya agar santri-santri bisa

mengetahui dan memahami banyak manfaat dari menghafal Al-Qur’an,

REPOSITORY

khususnya dalam perkembangan Social Emotional Skills yang mana akan

sangat berguna bagi kehidupan seorang individu.
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